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ABSTRAK

Judul penelitian Faktor Yang Mempengaruhi Internet Financial
Reporting (IFR) Pada Pemerintah Daerah Di Provinsi Jawa Tengah.
Perkembangan mengenai informasi dan komunikasi yang begitu maju serta
meningkat dengan sangat pesat maka diharapkan kemampuan pada Dinas
Pemerintah Daerah dalam pengungkapan laporan keuangannya. Transparansi dan
ketersediaan informasi sektor publik yang ada di Indonesia semakin berkembang
dengan adanya website yang dimiliki pemerintah daerah sebagai salah satu sarana
pengungkapan laporan keuangan.

Jenis penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder. Populasi
penelitian yaitu pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah, sampel
menggunakan metode sampeJ,' £ aitu. 2 @108 sampel. Tekhnik analisis data
'~ k menggunakan uji normalitas,
uji multlkollnlerltasx i - das i Lutokorela5| Uji hlpote5|s

idak terjadi
multlkoll pkorelasi. Hasil
uji f secar adap variabel
dependen rhadap Internet

Financial ,*
keuangan tidak
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ABSTRACT

Research title Factors Influencing Internet Financial Reporting (IFR)
in Local Governments in Central Java Province. Developments regarding
information and communication are so advanced and increasing very rapidly that
it is hoped that the ability of the Regional Government Service in disclosing its
financial reports. Transparency and availability of public sector information in
Indonesia is growing with the existence of websites owned by local governments
as a means of disclosing financial statements.

This type of quantitative research uses secondary data. The research
population is the local government in Central Java Province, the sample uses the
saturated sample method, namely there are 108 samples. The data analysis
technique uses descriptive anal assumptlon test uses the normality
test, multicollinearity tes est; and autocorrelation test. Test
the hypothesis using.the 2 A ) By near regression analysis using

; d, there was no
multicolln : Nl 0 afLhet q‘: ) symptoms of
autocorrele QZ' f E ANG / 2 endent variables
affect the - ¢ ,
egional spending,

Internet F| d
financial per _,fmg
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Financial Perf
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan mengenai informasi dan komunikasi yang begitu maju
serta meningkat dengan sangat pesat maka diharapkan kemampuan pada Dinas

Pemerintah Daerah dalam pengungkapan laporan keuangannya. Transparansi dan

di.Indonesia semakin berkembang

berkualitas lebih tinggi, mermgankan biaya dan bisa menjangkau para pengguna

secara luas (Nosihana dan Yaya, 2016).

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemda terhadap Internet Financial
Reporting (IFR). Contohnya seperti penelitian yang dilakukan Masra & Sari
(2020) meneliti terkait pendapatan perkapita, belanja daerah, ukuran legislatif
berpengaruh terhadap IFR dalam praktik pelaporan keuangan yang ada di situs

website pemerintah daerah. Dari penelitian yang dilakukan Masra dan Sari, (2020)



memiliki referensi jurnal dari Juniantika dan Hapsari (2020) yang meneliti tentang
tingkat kekayaan daerah, tingkat utang pemerintah daerah, dan opini audit
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting sebesar 9,81% secara simultan.

Selain itu masih banyak lagi penelitian tentang Internet Financial
Reporting pada sektor publik. Seperti penelitian dari Nosihana dan Yaya (2016)
dengan hasil penelitian bahwa kompetisi politik, ukuran pemda, rasio pembiayaan
utang, kekayaan pemda, dan opini audit berpengaruh positif terhadap Internet

Financial Reporting melalui-g~¢ \enurut Mutiha (2017) Pendapatan

/‘ ]’ilk juga banyak
f
i/

0. Mooduto (2015)

/
U N i sﬂ@‘ “ da ﬂ Ilffflgkup pengungkapan

‘:E‘ﬁuu'-y !@f-.‘.'."‘(:ﬁﬂﬁl.q‘:?ﬁ@km sahaan. Indikasi bahwa
ap implementasi IFR pada
perusahaan publik Indonesia. Namun , foreign ownership tidak memberikan
dampak pada implementasi IFR pada perusahaan publik Indonesia Setiawan
(2020). Penelitian yang dilakukan Virgiawan dan Diyanty (2015) hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang dikendalikan keluarga tidak terbukti

memiliki tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan



yang dikelola selain keluarga. Sementara itu penerapan IFR terbukti dapat

menurunkan tingkat asimetris informasi pada perusahaan.

Mungkin Penelitian sebelumnya dari sektor publik meneliti seperti belanja
pemerintah daerah, Service Level Solvency berbasis nilai aset, pendapatan
perkapita, pengeluaran daerah, ukuran legislatif, tingkat kekayaan daerah, tingkat
utang, opini audit, dan kompetisi politik berpengaruh terhadap Internet Financial

Reporting.

Indonesia. Menurut
i

A\ 5 Al I
survei yang dilaki M!u"rgléﬂ’l Ghhatio ?l""" )l Indonesia tahun 2018

&
|\ UNISTULA 4

berada di skor 38 dan berada di perlngkat 89 dari 180 Negara yang disurvei
(2019). Masalah korupsi yang dihadapi Indonesia harus segera dihilangkan. Oleh
karena itu, Pengungkapan laporan keuangan melalui internet merupakan salah
satu bentuk dari penanggulangan tindak korupsi. Faktor tindakan korupsi tersebut
yaitu kurang memadai sistem akuntabilitas yang benar dan kelemahan sistem
pengendalian dan pengawasan. Faktor yang mempengaruhi IFR salah satunya

yaitu ukuran pemerintah yang berfungsi untuk memudahkan pemerintah daerah



dalam melihat skala untuk mengukur besar kecilnya sebuah pemerintahan. Faktor
selanjutnya yaitu Pendapatan perkapita karena dengan faktor tersebut dapat
melihat seberapa besar tingkat kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. Faktor
ketiga yaitu belanja daerah karena untuk melihat anggaran yang diperoleh dengan
realisasinya sesuai atau tidak. Faktor yang terakhir yaitu kinerja keuangan karena
dengan kita mengukur Kkinerja keuangan maka dapat menilai apakah Kkinerja

pemerintah sudah baik atau masih kurang dalam menjalankan tugasnya.

juta hekt" ch k3 : 0 persen luas

Indonesia) | g id/sejara ae .' up luas untuk

diteliti dari ' segi "Pe ah daers ‘ $ {jkapan informasi
e =
Bty

keuangannya ‘ jvuaﬂf_.' abilitas publik telah

meningkat dala ] ‘! N ' %s a! "‘ ﬂ ana seluruh pemda

mempublikasikan pada website resm dapat diakses. Namun

dengan perilaku tersebut tidak terjadl transparansi publik pada provinsi Jawa
Tengah, dimana masih ada beberapa Kabupaten yang bersedia mengungkapkan
secara terbatas dokumen terkait pengelolaan anggaran daerah (hanya 7-9 dokumen

dari total 12 dokumen).


https://jatengprov.go.id/sejarah/

Faktor dari kantor pemda di daerah yang kecil yang kemungkinan
penggunaan internet kurang dimaksimalkan dengan baik, sehingga menarik untuk
dilakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Internet
Financial Reporting, selain itu kurangnya partisipasi pemerintah daerah dalam
melakukan transparansi terkait mempublikasikan laporan keuangan kepada
publik. Kementerian Dalam Negeri telah mengeluarkan instruksi Menteri Dalam
Negeri tentang Peningkatan Transparansi pada Pemerintah Daerah. Penelitian ini

mengacu pada Masra dan <Selain itu penelitian IFR pada

1 M 1ak 'l'&?-'

0 [
“H [l r:q SULA \dependen yaitu ukuran
el @c-bl.al..,ml,g

menambahkan variabel

\ A

baru yaitu kinerja keuangan. Penar-nt-)ahan variabel baru karena kinerja keuangan
yang dilakukan pemda menggambarkan kemampuan daerah dalam mengelola
sumber keuangan daerah yang dilakukan secara maksimal guna membiayai
berjalannya sistem pemerintahan yang struktur, pelayanan masyarakat,

pembangunan daerah (Nufus dkk., 2019).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh Ukuran Pemda terhadap Internet Financial
Reporting?

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Internet Financial

Reporting?
3. terhadap Internet Financial
4, Internet Financial
1.3 Tuju
Berda ark diatas, maka tujuan
penelitian ini a\
1. Mengana ‘ Internet Financial
Reporting\

2. Menganalisis pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Internet Financial
Reporting

3. Menganalisis pengaruh Belanja Daerah terhadap Internet Financial
Reporting

4. Menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Internet Financial

Reporting



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi akademis hasil penelitian ini bisa diharapkan dan menjadi
tolak ukur, serta referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi Internet Financial Reporting.

1.4.2 Manfaat Praktis

emberikan masukan dan panduan

wa Tengah agar dapat

,,;ﬂ \.‘u aik dan menjadi

UN'SSULﬁ
el €500 leluznala




BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Teori Stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana
manajemen tidaklah termotivasi terhadap kepentingan pribadi / individu tetapi

. .
pada hasil yang ut 5 organisasi (Donaldson dan Davis,
|G

J/ hﬁﬁ-%” 3\; 3 isasi yaitu dengan

diatas  kepentingan

1991). Teori terselu

/ﬂ‘ g Palam memenuhi

kebutuhan informas [ 3 ara 3 @ p")emerintah dengan
principals sebags ana adanya sifat dasar
manusia yang me das, rasa ingin tahu dan

bertanggung | Jawa agal stey emiliki banyak informasi

untuk bisa diungkapkan kepada rakyat dengan cara transparan dan tidak
dimanipulasi sesuai apa yang sudah diharapkan dari rakyat dengan harapan dan
kepercayaan yang sudah diberikan rakyat kepada pemerintah (Nosihana dan Yaya,
2016). Pendekatan Stewardship digunakan sebagai pendekatan untuk titik tumpu

yang utama dalam suatu laporan keuangan (Djoko dan Susanto 1994).



Jefri (2018) berasumsi bahwa teori stewardship terdapat nilai kepuasan
atau manfaat yang lebih besar pada perilaku kerja sama organisasi dari pada
perilaku individualisme sehingga bagian pengelola akan lebih meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia Yyang dimiliki untuk mengefektifkan
pengendalian internal dan menciptakan budaya organisasi yang lebih baik dan
kuat dan didukung adanya komitmen organisasi untuk menghasilkan good

governance.

Teori steward 'g menggambarkan dimana
manajer a’.ﬂ % el , mfokuska gan bersama atau
' '/ 3 | hadi(Jai G). Teori tersebut

I._ILNISSUI.A
s ?‘ﬁ“ i '?i y el L stew

memiliki fungsi dalam-me

adalah pemerintah yang

enjadi principal adalah

rakyat sebagai pemilik sumber daya. Kesepakatan yang terjadi antara pemerintah
(stewardship) dan rakyat (principal) terjalin berdasarkan kepercayaan, kolektif
sesuai tujuan organisasi (Jatmiko, 2020). Dalam sebuah organisasi sektor publik
akuntabilitas merupakan sebuah kewajiban pemerintah sebagai pemegang amanah
dan rakyat sebagai pemberi amanah, pemerintah mempertanggungjawabkan
kegiatannya dalam mengungkap segala informasi, baik informasi keberhasilan

maupun informasi kegagalan yang dialami organisasi tersebut (Jatmiko, 2020).
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Implikasi pada teori stewardship terhadap penelitian yang akan dilakukan
yaitu dapat menjelaskan dan menggambarkan eksistensi pemerintah daerah
sebagai suatu lembaga yang dipercaya akan menampung aspirasi dari masyarakat,
dapat memberikan fasilitas pelayanan umum yang baik, dan mampu
mempertanggungjawabkan keuangan yang telah diamanahkan dari masyarakat

kepada pemerintah, sehingga tujuan ekonomi terpenuhi serta kesejahteraan yang

dimiliki masyarakat bisa tercapai secara maksimal (Jannah, 2016).

Daerah (SIKD)

adalah dat_ g yaian, dapat diaks A : /eh masyarakat,

UNISSULA

efektif apabila inf s oleh semua pihak yang

Laporan' ntabilitas yang dapat

membutuhkan. Oleh karena itu, agar laporan keuangan pemerintah daerah dapat
diakses semua pihak maka laporan keuangan dipublikasikan melalui media-
media yang dapat dijangkau masyarakat, seperti surat kabar dan internet (Wau,
2015). Teknologi yang dapat dinilai efektif untuk pempublikasian laporan
keuangan adalah Internet. Dengan cara disampaikan melalui website pemerintah
yang bisa dibuka oleh semua pihak dan adanya keterbukaan serta transparansi.

Styles dan Tennyson (2007) menyatakan bahwa internet merupakan media yang
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mampu dijangkau oleh masyarakat dan merupakan sarana yang efektif bagi
pemerintah dalam mempublikasikan informasi laporan keuangan publik secara

online.

Penyampaian melalui internet atau disebut dengan Internet Financial
Reporting (IFR) merupakan cara dalam menyajikan laporan keuangan pemerintah
kepada masyarakat secara transparan dan efektif melalui website pemerintahan

(Wau, 2015). Peraturan pemerintah Nomaor 56 Tahun 2005 Pasal 3, tentang Sistem

Informasi Keuangan s _ai prinsip akurat, relevan, dan

mampu dlpertan gung #%LAM 190 \\
%

2.3 UkLi'l *
' >

LTI« dinilai dalam
(= |

memperllhat --. . 2han (! ‘!4'

yang mempur;':r ' nen /: yang cukup baik

kepada masyarll' at. Keinginan daqkehardsan peme / JI,rdaerah akan memicu
h e ; w1 W
kinerja pemerintah) Mlé%wlm!#’ Sari, 2020). Besarnya aset

L —
yang dimiliki suatu daerah dapat diartikan besar juga ukuran pemda tersebut.

! :
Pemerintah daerah

Semakin besar aset, semakin besar pula modal yang ditanamkan.

Hadianto dan Murtin (2020) mengatakan bahwa semakin besar ukuran
pemerintahan maka akan semakin besar pula keinginan dari masyarakat terhadap
aset pemerintah. Jika masyarakat beranggapan negatif karena kinerja pemerintah
dapat diatasi dengan adanya transparansi atas laporan keuangan pemerintah

daerah. Dengan begitu untuk mengurangi kecurigaan masyarakat maka
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pemerintah daerah harus bisa mengeluarkan atau mempublikasi laporan keuangan

melalui website pemerintah agar bisa dijangkau masyarakat.

Maka dari itu ukuran pemda yang besar dapat diidentifikasi pula memiliki
kekayaan yang besar juga, adanya kekhawatiran masyarakat terhadap
penyelewengan dana pemerintahan. Oleh karena itu pengawasan dari masyarakat
terhadap pemerintah akan semakin ketat (Masra dan Sari, 2020). Untuk

menghindari kecurigaan masyarakat tentang penyelewengan dana maka

bisa diakses se

Fatwa Amalal S

/
g _irata penduduk di

suatu daerah dellh jan jum|ah penduduk-daereh térseb( "rf1dy dan Amir, 2014).

II'. - IJ l! > w1l LT
Menurut Triandy da are ‘Jfl |SQQL) l‘g‘l"""""l"‘ ahwa perekonomian yang

—
ada di sekitar masyarakat daerah tersebut dapat mempengaruhi pendapatan
perkapita masyarakat, bukan hanya itu perekonomian masyarakat mempengaruhi
teknologi yang di aplikasikannya. Dengan begitu pengungkapan pelaporan

keuangan di internet bisa terpengaruh oleh pendapatan perkapita.
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Pendapatan per kapita merupakan ukuran dari jumlah uang yang diperoleh
per orang di suatu negara ataupun wilayah. Semakin tinggi pendapatan perkapita
di suatu daerah maka semakin tinggi kecenderungan pemerintah untuk
menyampaikan informasi laporan keuangan pada website yang dimiliki
pemerintah daerah tersebut (Styles dan Tennyson, 2007). Pendapatan perkapita
merupakan gambaran dari tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu wilayah,
hal ini juga dapat digunakan sebagai ukuran dari tingkat produktivitas masyarakat

(Wau, 2015).

*.lﬁlo' w !ﬂa.h
UNISSULA
2.5 Belanja Daer? ﬁ'—‘-'-!-k' Iéﬁ?bw:ﬂch

Ny

i =
Belanja daerah merupakan segala bentuk belanja yang berada di

pemerintah baik belanja secara langsung, ataupun belanja tidak langsung yang
akan mempengaruhi berkurangnya nilai kekayaan bersih yang ada di daerah
tersebut (Putri dan Setiawan, 2022). Dengan begitu belanja daerah dipergunakan
untuk mendanai proses atau urusan yang menjadi tanggungjawab Provinsi atau

Kabupaten/Kota.
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Berbagai bentuk belanja daerah memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
memberikan peningkatan kualitas hidup masyarakat, memberikan pelayanan yang
baik dan memberikan fasilitas yang layak untuk publik. Semakin tinggi belanja
daerah menunjukan bahwa pemerintah daerah telah menggunakan anggarannya
dengan tepat sasaran dan untuk kepentingan publik, sehingga pemerintah
mempunyai keinginan dan wewenang dalam penyampaian laporan keuangan

melalui internet dengan website pemerintah (Alhajjriana dkk., 2018)

I dan men an kualitas kehidupe zarakat (2004). Hal ini bisa

# } /o , 2013 i \ pa peningkatan

2.6 Kinerja Keuahgan

Kinerja keuangan pemerintah daerah menjelaskan tentang kemampuan
daerah dalam mengelola sumber-sumber keuangan asli daerah dengan cara
memaksimalkan agar dapat membiayai berjalannya sistem pemerintahan,
pelayanan kepada masyarakat, dan pembangunan daerah (Nufus dkk., 2019).
Kinerja keuangan yang baik maka sistem pemerintahan bisa dikatakan akan baik

juga, tetapi apabila kinerja keuangan buruk maka pemerintah akan membatasi
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akses informasi laporan keuangan kepada semua pihak ( Graven dan Marston,

1999).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pramono  (2014) kinerja
keuangan diukur berdasarkan anggaran yang telah dibuat, dimana pengukurannya
dilakukan dengan menganalisis varian antara kinerja aktual dengan yang
dianggarkan, selain itu kinerja keuangan memiliki manfaat yaitu menunjukan arah

pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan, memonitor dan mengevaluasi

penting untuk

emerintah yang

¥
UNISSULA
m'_wléaﬁb%mh

Penelitian n a,.umwm_f‘,‘* or vana mempengaruhi Internet Financial

Reporting pada Pemerintahan Daerah telah dilakukan oleh berbagai peneliti

terdahulu.



Tabel 2.1
Sumber : Jurnal Penelitian Terdahulu
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perkapita, Ukuran
Pemerintah, Rasio
kemandirian
Financial, Opini
Audit

-Dependen :

Ketersediaan dan
Keteraksesan IFR

di Pulau Jawa
-Metode :

Regresi Logistik
Ordinal dan
Regresi Berganda

No. | Peneliti Variabel Metode Hasil Penelitian
(Tahun)

1. | Shanti. R. H. | -Independen : -Sampel: Kinerja keuangan
Nufus, Titiek o ] ) berpengaruh positif
Herwanti OP'”'_AUd't’ Purpo_swe dan signifikan
(2019) Kinerja Keuangan, sgmpllng, yang terhadap IFR , Opini

Leverage dilakukan 203 audit dan Leverage
-Dependen Pemda berpengaruh positif
Internet Financial | -Metode : terhadap IFR tetap
Reporti nelitian tidak signifikan.

2. |EBvin . Z w Pendapatan perkapita
Amalj 4 J';' ” n belanja daera
Ma M ngaruh terhadap
Fitrie n v ~ , tetapi Ukuran
(2020 — ﬁ1erintah tidak

\ ) itemukan pengaruh
I’Irhadap IFR.
\ .
i
ald /

3. | Ikhlas Wau ﬁ // Pendapatan perkapita

(2015) *i_"'_ —r - dan opini audit
Kompetisi politik, | 112 Pemerintah (Regresi Logistik
Pendapatan Daerah yang ada

Ordinal) berpengaruh
positif terhadap
ketersedian informasi
keuangan, tetapi resiko
kemandirian finansial
(Regresi berganda)
berpengaruh positif
juga terhadap
keteraksesan informasi
keuangan.
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Ukuran Pemda,
Kompetisi politik,

Rasio Pembiayaan
Utang (Leverage)

Internet Financial

Ariefia -Independen :

Nosihana,

Rizal Yaya o )

(2016) Opini Audit,
-Dependen :
Repo%

Arthaingan -Indep

H. Mutiha

Pepie
Diptyana
(2019)

k!
|

\
]

o
“UN ISSULA
@‘i,bp-, 1ne L?’

L INUITUTLAD

-Sampel :

Pemerintah kota
dan Kabupaten di
Indonesia

-Metode :

Regresi Berganda

Kompetensi Politik
dan Ukuran Pemda
berpengaruh Positif
terhadap IFR,
sedangkan Leverage,
Opini Audit tidak
berpengaruh terhadap
IFR

Pendapatan asli
daerah, pendapatan
perkapita, dan belanja

Leverage, Service
Level Solvency
(SLS) berbasis
aset, SLS berbasis
belanja,
Ketergantungan
daerah

-Dependen :

Internet Financial
Reporting

pemerintah
daerah di
Indonesia

-Metode :

Regresi Berganda

Hasil penelitian bahasa
SLS berbasis belanja
berpengaruh signifikan
negatif terhadap IFR,
sedangkan SLS
berbasis aset
berpengaruh signifikan
positif terhadap IFR
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Mia Dewi -Independen :

Trisnawati, _ N

Komarudin Persaingan politik,

Achmad Ukuran

(2013) pemerintah,
Kekayaan daerah,
Opini audit
-Dependen :
Determinan
Publikasi Laporan
Keuangan

Christophorus

Heni

aetlbul)l 2ol loLzncle

- o
UNISSULA

-Sampel :

210 Pemerintah
Daerah yang ada
di Indonesia

-Metode :

Purposive
Sampling

Ukuran pemerintah,
Leverage, Kekayaan
daerah berpengaruh
signifikan dalam
mempublikasikan
laporan keuangan
melalui internet

Model Penelitian (1)
Leverage berpengaruh
negatif terhadap
etersediaan IFR,

.éedangkan model

| penelitian (2)

Leverage berpengaruh
negatif terhadap
keterikatan terhadap
IFR, Opini audit dan
kemandirian keuangan
pemda berpengaruh
positif terhadap
keteraksesan IFR
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9. | Widya Putri, | -Indepen : -Sampel : Bahwa kekayaan
Mia Angelina daerah tidak
Kurniawan Kekayaan Daerah | 19 Kab_upatep/ ) berpengaruh terhadap
(2022) Belanja Daerah Kota di Provinsi IFR, sedangkan

Dependen - Sumatera Barat Belanja daerah
-Metode : berpengaruh negatif

Internet Financial signifikan terhadap

Reporting Regresi berganda | pengungkapan IFR

10. | Hendrik -Independen: -Sampel : Hasil penelitian bahwa
Wijaya o ) semua variabel
(2020) Politic B 49 Pemerintah Independen tidak

Competllon, kota /Kf'ibgpaten berpengaruh terhadap
2 Y Internet Financial

¥
UNISSULA

elel)| G ok simale

Reporting
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2.8 Pengembangan Hipotesis
Perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bertujuan guna

menguji pengaruh Ukuran Pemerintah, Belanja Daerah, Pendapatan perkapita,
Kinerja Keuangan terhadap Internet Financial Reporting. Berdasarkan penelitian

tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.8.1 Pengaruh Ukuran Pemda Terhadap Internet Financial Reporting

Pemerintah berperilaku sesuat apa yang menjadi kepentingan bersama dan

.-'-.-.- ‘H"-\. - -
apabila kepentingan tersehi itara steward dan principal maka

sari  penerapan teori

| /
stewardship pé !.!M'ﬁﬁ'ﬁ-‘ eméri f.-’akan mementingkan
\ A/l 50 Lol
kepentingan mas;:zk (Ef "9
\ '
principal akan memperdulikan dan akan mengawasi kinerja keuangan yang

publik. Masyarakat atau

dilakukan pemerintah dengan cara memantau website pemerintah berisi laporan
keuangan daerah yang telah digunakan untuk kepentingan publik agar tidak terjadi
penyelewengan dana anggaran. Dengan begitu pemerintah akan mempublikasikan
laporan keuangannya melalui internet untuk kepentingan masyarakat yang

membutuhkannya.
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Ukuran pemerintah merupakan sebuah nilai yang dapat memperlihatkan
seberapa besar atau kecilnya suatu keadaan dari pemerintah daerah (Hartono,
2014). Internet Financial Reporting (IFR) sebenarnya berfungsi untuk
menekankan dan meminimalisir biaya untuk pemantauan dalam pelaporan
keuangan melalui internet pada website pemerintah, selain itu juga fungsi IFR
lebih efisiensi bagi masyarakat dalam memperoleh informasi (Masra dan Sari,

2020). Suatu daerah yang mempunyai kekayaan yang besar, maka akan

tersebut bertujuan

] 1t ‘/r‘ o Arc HAdd i i
/J sehar, J ppublikasikan laporan

7
|

. erintahan Daerah
berpengaruh s"i " Vi s u_i]f." |nanC|aI Reporting.

\ /
Didukung lagi de lr! M . 5 5 ‘, '1 ‘ﬂl‘ S ﬁana dan Yaya, (2016)

menyatakan bahw'q [ g }'ﬁadap IFR. Berdasarkan

penelitian terdahulu yang dllakukan oleh Trisnawati, (2013) dan Nosihana dan
Yaya (2016), maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

H1 : Ukuran pemda berpengaruh positif terhadap Internet Financial

Reporting
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2.8.2 Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Internet Financial

Reporting

Teori Stewardship didefinisikan bahwa dimana situasi ketika pemerintah
tidak termotivasi dengan tujuan individu, tetapi lebih merupakan pelayanan
steward yang motifnya selaras dengan tujuan principal mereka (Hadianto dan
Murtin, 2020). Keterkaitan teori tersebut dengan variabel pendapatan perkapita

yaitu pemerintah akan termotivasi dengan memberikan pelayanan yang baik dan

meningkatkan pend akat dalam suatu daerah, yang
. :

berguna bagi kesejahieiaan . mas dat sekiie aNC n perkapita yang

:
i

besh Q Jawasa | WE hsi-dan akuntabilitas

)
. iniuk meliné J,fingkat kesejahteraan
kepada masyara{ 3 u “ l .s.s u LA I

\\ Aszbday) L lelusmsla

dengan pendapatah nerkapita lehih - besar memiliki pern %taan akuntabilitas yang

.bps.go.id). Daerah

lebih tinggi (Ingram, 2004). Daerah dengan pendapatan yang tinggi maka akan
mempunyai pengawasan politis yang lebih ketat oleh kelompok masyarakat dan
akan lebih banyak permintaan tentang informasi dengan mengikutsertakan
informasi terkait ukuran-ukuran kinerja (Mutiha, 2017). Transparansi saat ini
sangat penting, masyarakat sangat memerlukan akan informasi publik, yaitu
informasi ketersedian informasi keuangan yang berupa laporan keuangan. Dengan

begitu semakin tingginya pendapatan perkapita di suatu daerah maka, semakin


http://www.bps.go.id/
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tinggi pula pemerintah daerah dalam mengungkapkan informasi keuangan melalui

website yang dimilikinya, agar pengawasan dari masyarakat tetap terjaga.

Dari penelitian yang dilakukan Masra dan Sari (2020) dan Wau (2015)
yang menemukan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Internet Financial Reporting. Maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Reporting

2.8.3 Pengatif Daers cial Reporting
e

'a' M H ﬁ g !’ 1o iﬁ gori stewardship untuk
wellud)|Zoain lolusinla

hubungan yang cukup kuat antara kesuksesan organisasi dalam melindungi dan

gap bahwa telah terdapat

memaksimalkan kinerja organisasi (Arfiansyah, 2020). Pemerintah daerah
direpresentasikan oleh pemerintah pusat yang bertindak sebagai steward dan
masyarakat bertindak sebagai pemilik dana (principal). Keterkaitan dari keduanya
dapat dilihat dari akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah terutama belanja
daerah yang dilakukan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dengan begitu pemerintan daerah berkewajiban untuk menyajikan dan
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mengungkapkan segala informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai

pengguna informasi dan dipergunakan untuk mengambil suatu keputusan.

Belanja daerah merupakan suatu kekayaan pemerintah daerah yang diakui
sebagai harta yang dapat mengurangi nilai kekayaan dari daerah tersebut (Masra
dan Sari, 2020). Semakin tinggi belanja daerah, dapat diartikan bahwa pemerintah
daerah telah menggunakan anggaran tersebut untuk kepentingan publik, sehingga

semakin tinggi pula keinginan pemerintah dalam menyampaikan laporan
i e

*..mr w il&"

UMISSIILA

dan Masra dan Sari (2020) yang menyatakan bahwa belanja daerah berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting. Berdasarkan uraian

diatas maka hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut :

H3 : Belanja daerah berpengaruh positif terhadap Internet Financial

Reporting
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2.8.4 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Internet Financial Reporting

Menurut Jefri (2018) Teori Stewardship merupakan sifat dasar manusia
yang dapat dipercaya menjadi dasar terciptanya stewardship, dimana pemerintah
diharapkan menjadi pengelola sistem pemerintah yang mementingkan
kepentingan publik dari kepentingan pribadinya dan berasumsi bahwa bila
kepentingan publik tercapai maka kepentingan pribadinya dapat terpenuhi.

Dengan kata lain bahwa adanya teori- ini dapat menjelaskan bahwa Kkinerja

keuangan menjadi faktor.-glal Naporan keuangan pemerintah

r/ycﬂ N!l
)

f
Kinerjal “a %* ang kondisi keuangan

'~. L ' NIS 5 ULA
suatu pemerinta ' w li is, " i"lf<etahui mengenai baik
j\ ey @‘-"UML?

buruknya keadaam Ketangan-suaty - pemerintah daerah yang dapat menjelaskan

mengenai prestasi kerja dalam periode tertentu (Faisal dkk., 2018). Selain itu
menurut Abdillah (2015) kinerja keuangan merupakan representatif dari suatu
keadaan pemerintah daerah terutama berkaitan dengan posisi keuangan masing-
masing pemerintahan daerah baik pada tahun sebelumnya maupun tahun berjalan.
Kinerja keuangan menggambarkan tentang tingkat kemandirian pada suatu
pemerintahan daerah. Bukan hanya itu Kkinerja keuangan juga dapat

menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya
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yang ada secara maksimal guna kepentingan dan kesejahteraan masyarakat sekitar
(Nufus dkk, 2019). Semakin tinggi nilai kinerja keuangan pemerintah maka akan
semakin baik dalam pengungkapan laporan keuangan melalui internet pada
website pemerintah, tetapi jika kinerja keuangan pemerintah dinilai rendah maka

pemerintah akan mempersulit pengungkapan laporan pada suatu daerah tersebut.

Hal ini didukung oleh penelitian Nufus dkk (2019) yang menyatakan

bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Internet

)
UNISSULA
III!EI,"EJ n L.l
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2.9 Kerangka Pemikiran Teoritis

Teori yang digunakan dalam penelitian ini  adalah teori
Stewardship.Theory Stewardship sendiri menjelaskan bahwa adanya hubungan
masyarakat sebagai principal dan pemerintah daerah sebagai steward dimana
pemerintah daerah diharapkan agar dapat mempublikasikan laporan keuangan

secara transparan karena sudah diberi kepercayaan dari masyarakat.

Pentingnya penerapan Good Governance agar dalam pengelolaan

tinggi. Untuk itu

ara.pengungkapan

Financial Reporting{Yy-
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Berdasarkan uraian diatas, kerangka pemikiran teori penelitian ini dapat

disajikan pada gambar 2.1 :

Ukuran Pemda (X1)

&2
Kinerja Keuang U IvAl S§ u I.A
atlllf| &R el

Gambar 2. 1Kerangka Pemikiran Teoritis
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METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian

kuantitatif untuk mengukur data dan melakukan generalisasi hasil dari sampel ke

data sudah terkumpui 1Ug ahe ( 16). Desain penelitian ini

W o

kan diuji kebenarannya.
Hipotesis akan mengungkapkan ada tidaknya pengaruh atau hubungan satu
dengan variabel lainnya, adakah variabel yang dipengaruhi atau mempengaruhi.
Penelitian ini menganalisis faktor- faktor yaitu ukuran pemda, belanja daerah,
pendapatan perkapita , dan kinerja keuangan yang mempengaruhi pengungkapan
Internet Financial Reporting pada pemerintahan dengan menggunakan alat

statistik.

29
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah sebuah kumpulan elemen dengan cakupan luas yang
mempunyai ciri-ciri umum dan terdiri dari bidang — bidang untuk dilakukan
penelitian (Nuha, 2017). Populasi dalam penelitian ini meliputi selurunh pemda

yang ada pada Kabupaten/ Kota yang terletak di Jawa Tengah. Jumlah dari

ternet. Kurangnya

&9
pengetahuan mas g N I gg u ng ﬂ pemerintah, sehingga

tindakan penyala ( *"“:f-l'l-'f'j'a:' I@ﬁk"ﬂﬁlmﬁﬁelﬁu ah sering terjadi dan

seringkali pemda\‘juga_tmk_m

masyarakat padahal itu sangat perlu dilakukan agar masyarakat dapat menilai dan

aporan keuangan kepada

mengawasi Kinerja pemerintah daerah tersebut.
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3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sub kelompok dari sebuah populasi yang telah dipilih
sebagian untuk digunakan dalam penelitian (Nuha, 2017). Sampel pada penelitian
ini adalah pemda yang dipilih dengan Teknik Sampling jenuh (Sensus). Sampling
jenuh(Sensus) sendiri merupakan proses pengambilan sampel dengan mengambil
semua populasi yang ada tanpa adanya kriteria tertentu (Nur Sayidah, Nurhayati,

2016). Yang memakai seluruh populasi yang ada yaitu 29 Kabupaten dan 6 Kota,

serta Provinsi Jawa Tengah send -tersebut diambil dari situs resmi atau

sekunder. Jenis
data sekunde ~rupaka “data atau sumber data-diperoleh secara tidak
langsung dan - yang akan dianalisis

). Ukuran pemda,

gan merupakan variabel

yaitu laporan ke

eroleh yaitu dari masing-

masing website pemerintahan yang tersedia.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi dokumen yang merupakan sebuah metode pengumpulan data yang tidak
langsung kepada subjek penelitian atau pengumpulan data yang meneliti berbagai
macam dokumen yang digunakan untuk bahan analisis peneliti. Dokumen yang
digunakan adalah dokumen sekunder yaitu berupa laporan keuangan untuk
mengetahui  pengaruh dari berbagai faktor dalam pengungkapan dan

mempublikasi laporan keuangar psite yang digunakan pada pemerintah

Financial Reﬁ i te SeC hﬁ:-' ngan daerah dalam
situs pemerintaﬁ-1 “l-"-l N ' '_551'-5 L ‘h ehuah laporan keuangan
Fetllelf| 2R lelznala
=~ . J
A2

yang akan diput

!

(Nosihana dan Yaya, 2016). Untuk mengukur Internet Financial Reporting yaitu

angan melalui internet

sesuai dengan ketersediaan informasi keuangan yang tertuang dalam ketentuan
Instruksi Mendagri Nomor 188.52/1797/SJ Tahun 2012 pada situs resmi setiap
pemda di Indonesia dan terdapat 12 poin untuk setiap daerah. Komponen yang

dihitung adalah sebagai berikut :
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1. Ringkasan RKA SKPD

2. Ringkasan RKA PPKD

3. Rancangan Perda

4. Rancangan Perda perubahan APBD
5. Perda APBD

Perda Perubahan APBD .

Analisis peng i dengan rumus ini

adalah : ALl ”1;1 el

Y.Score

IFR =

Max (12)

Dimana :

2. score = Jumlah atau nilai setiap komponen

Max = Nilai maksimal komponen pengungkapan
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3.5.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, dimana variabel Independen atau variabel bebas dapat berpengaruh
atau tidak terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independen
yang digunakan adalah :

a. Ukuran pemda

Ukuran pemda adalah- semua total aset yang dimiliki daerah

tersebut untuk dape 1kan pelayanan yang maksimal dan

da, 2019). Sebagai
ari total aset

ana dan Yaya

“ “ i g‘s u LA atan nasional atau
i dectal di sUatunegare atat cer

daerah—tersebut(Wat, 2015). Tingkat kesejahteraan

0 dibagi dengan jumlah

masyarakat di suatu daerah dapat dilihat dari jumlah pendapatan
perkapitanya. Menurut Masra dan Sari (2020) pengukuran pendapatan
perkapita diukur dengan rumus berikut :

Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Perkapita = Jumlah Penduduk
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c. Belanja daerah
Belanja daerah merupakan semua realisasi pemda yang digunakan
untuk belanja kebutuhan daerah dan dapat mengurangi nilai kekayaan
bersih (Putri danSetiawan, 2022). Menurut Masra dan Sari (2020)
belanja daerah diukur dengan rumus berikut :
Belanja Daerah = total belanja daerah

d. Kinerja Keuangan

)
UNISSULA
III!EI,"EJ n L.l
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3.6 Teknik Analisis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diuji dengan memakai
program SPSS ( Statistical Product And Service Solution) dengan teknik analisis
data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen. Detail Olah data yang akan digunakan yaitu : Statistik

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Pengujian Hipotesis.

Analisis regresi bergafnda fmenggunakan nilai dari variabel

persamaar : : : dilakukan oleh

Masra dan Sg

Dimana

Y =11

X1 = Ukuran Pemerintah
X2 = Pendapatan Perkapita
X3 = Belanja Daerah

X4 = Kinerja Keuangan

a = Konstanta

b1,b2,b3, b4 = Koefisien regresi masing-masing x

e = Error term
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3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang memungkinkan objek yang
ingin dideskripsikan atau yang akan dianalisis dengan menggunakan data sampel
atau populasi, penjelasan kelompok menggunakan minimum, maksimum, median,

mean, dan standar deviasi (Sugiyono, 2018).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan analisis yang dipakai untuk menilai sebuah

model regresi linier apakah @ esi tersebut terdapat masalah-

dilakukan untuk
al ‘atau tidak, model

nemiliki.n o terdistribusi secara
normal (Mardiahtll UNISS |tl LA
|\ A2l glotoluzsala

menggunakan Kq MOGOrOV=Smifrio! ov.  Peng

ji normalitas dengan

keputusan yang akan

ditetapkan apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data
tersebut terdistribusi secara normal dan apabila nilai signifikan kurang dari 0,05

maka dapat dikatakan data tersebut tidak didistribusikan secara normal.
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3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah sebuah keadaan apabila terjadi ketidaksamaan
varian dari residual semua pengamatan yang dilakukan pada model regresi. Cara
yang akan dilakukan dalam pengujian ini yaitu dengan Uji Glejser, pengujian ini
dilakukan dengan cara meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolute
residual(Mardiatmoko, 2020). Pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji

glejser adalah sebagai berikut :

- Jika nilai signifikan: terjadi heteroskedastisitas

linier yang' ariabel independen

dalam model it alami multikolinearitas

apabila ada f I semua independen

variabel dalam atmoke ; alam penelitian ini, uji
. . iE] n ‘;"-/

multikolinieritas mMenge ai tolerance dan VIF (Variance Inflation

Factor). Nilai tolerance dan VIF yaitu sebagai berikut :

- Jika tolerance < 0,10 VIF >10, maka terjadi multikolinearitas

- Jika tolerance > 0,10 VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas
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3.6.2.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan keadaan sebagaimana model regresi ada korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1).
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat autokorelasi (Mardiatmoko,
2020). Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan

kriteria pengambilan keputusannya :

1. Jika nilai DW terletak antfilfm batas atas atagk upper bound (du) dan (4-du), maka

koefisien autok 0 b s ‘ada autokorelasi.
2. Jika nilai-DW edah dari batas bawe ver. bound (dl), maka
g , \\,
| v |

yatz A
\ UNISSULA
' El,.l T' i ;ET,L dak dap "‘I_i- )

3.6.3 Penguji:}n Hipotesis

Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menguji persamaan variabel secara

parsial maupun simultan :
3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi dipergunakan untuk mengukur besar variabel
independen yang dapat menjelaskan variabel independen. Nilai koefisien

determinasi terdapat antara 0 dan 1 ( 0<R?<1), yang dapat menunjukan nilai R
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yang semakin tinggi sebuah regresi yang memiliki nilai mendekati 1 maka akan

baik bila regresi yang dihasilkan (Imam, 2018)

3.6.3.2 Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t)

Pengujian uji t dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari tiap
masing-masing variabel bebas terhadap variabel independen dengan variabel
dependen (Masha dan Sari, 2020). Hipotesis yang akan diuji :

1. Menentukan Hipotesisnya :

arting bel.independen secara parsial bukan

SVAM o

5

6?()

o
’P‘ en secara parsial

L
G “h! N a :5& ﬁ H am ﬁ&_ 1/ sesuai dengan arah
\ Geellul/l 2ok loluiznela

b. Jika signifikan > 5% (0,05) maka Ho diterima, Ha ditolak.
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3.6.3.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadap variabel yang terikat (Masra dan Sari,
2020). Hipotesis yang hendak diuji adalah sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesisnya :

a. Ho : Pi = Variabel dependen secara simultan tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

b. Ha : Pi # Vari

abel i
terha M

--------- ara simultan mempunyai pengaruh

2. M ‘:\\:u
. T ‘h_\ ar JIltau Ha diterima,
a sifultan berpengaruh

a atau Ha ditolak,
artinya \ ;‘“"E-Vﬁllﬁlllﬂ-Illihh-lnu-u-n-“uuq-l|li Ita.n tidak berpengarUh

terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1. 1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis

2021 Total

No II[‘\ R PE O el Y “-‘
'| L o]

Aeibell) £oaley mu

1. | Pemerintah Da yano ,..-'\. 36 108

mempunyai website resmi yang
dapat diakses

2. | Yang tidak menerbitkan laporan 1 2 1 4
keuangan melalui website
pemerintah daerah

Total sampel keseluruhan 35 34 35 104

Sumber: Data diolah, 2023
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Seluruh Populasi yang dijadikan sampel yaitu total awal 108 sampel yang
akhirnya hanya menjadi 104 sampel yang digunakan. Karena ada 4 sampel yang
data nya tidak ada pada website pemerintah daerah setempat. Total 4 sampel
tersebut terdiri dari laporan keuangan 3 tahun terakhir (2019 - 2021) pada

kabupaten kendal dan laporan keuangan tahun 2020 pada Kabupaten Sragen.

4.2 Analisis Data Deskriptif

Statistik deskriptif me pal s-data untuk mendeskripsikan atau

Al minimum  sebesar
f

EENE 5*11; | meksint {).39.291.945.337.213

sedangkan, ’“’EIJ‘EH ! '{r:?i k&m,ﬁrl#
'|

yang dipe"rm@h_pvmerintdﬁ‘ daeran—drJawa Tengah sebesar

Rp.5.698.321.693.273 dan Nilai standar deviasi dalam penelitian ini

a bahwa rata-rata aset

sebesar Rp.6.495.963.602.307.
2. Variabel Pendapatan Perkapita (X2) memiliki nilai minimum sebesar
Rp.129.494 dan nilai maksimum Rp.2.070.730 sedangkan mean

Rp.491.636 yang artinya bahwa masyarakat di Jawa Tengah memperoleh
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pendapatan perkapita rata-rata sebesar Rp.491.636 dan Nilai standar
deviasi dalam penelitian ini sebesar Rp.412.693.

. Variabel Belanja Daerah (X3) memiliki nilai minimum sebesar
Rp.86.695.688.605 dan nilai maksimum Rp.27.444.652.233.000
sedangkan mean Rp.2.681.404.351.495 yang artinya bahwa anggaran
belanja daerah pemerintah daerah di Jawa Tengah memperoleh nilai

anggaran rata-rata sebesar Rp.2:681.404.351.495 dan Nilai standar deviasi

nilai minimum sebesar

L1.961.163.060.019
bahwa Kinerja
poran  keuangan
al, rata-rata sebesar
-nelitian ini sebesar

¥

GNISSULA
it Financial Reparting (). e
kan mean 0,8829 yang
artinya bahwa pengungkapan dokumen laporan keuangan di internet oleh
pemerintah daerah di Jawa Tengah mempunyai nilai rata-rata dokumen
yang di uplod sebesar 0,8829 atau sebanyak 10 dokumen dan Nilai standar

deviasi dalam penelitian ini sebesar 0,10402.

Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif :



Tabel 4. 2
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

45

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Ukuran 104
Pemerintah 166,5 39,3 57 6,5
Pendapatan 104
Perkapita 129.494.| 2.070.730 491.636 412.693
Belanja -
Daerah - 3 (4 L 2,7 3,5
Kinerja P*T 0 I

. ng f“d ] \“‘\ d?.ﬂh 1’2
Financial ’ ‘ ) ::. 0,10402
reporting =y iy

\ o = g 2
Valid N - i
(listwise) /
“s o

Keterangan : l.l N ' 5 S u '_ ,ﬂ.

. 'Fﬁl-l-p,i-f'ﬁ lelasmela. (/8 o
- dalam triliun Janja Daerah, Kinerja

Taxiumedan s Hevias) —

keuangan(Bagian

- dalam milyar rupiah (Ukuran pemerintah (bagian minimun), Kinerja

Keuangan, belanja daerah (bagian minimum dan Mean) )

Sumber : Data diolah, 2023
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji dan mengetahui nilai
residual sudah terdistribusi secara normal atau tidak , model regresi yang
mempunyai nilai residual yang terdistribusi secara normal (Mardiatmoko, 2020).
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov Test yang dimana data dapat

didistribusikan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hasil

Negative -0,079

Test Statistic 0,079
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,109°

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas pada tabel 4.3 menunjukan nilai Asymp
Sig. (2-tailed) sebesar 0,109. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
model regresi ini berdistribusi secara normal. Sebelum didapatkan hasil Sig.(2-
tailed) sebesar 0,109 telah diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 lalu dilanjutkan
dengan mengolah data lanjutan dengan mentransformasi data dalam bentuk

Logaritma Natural (Ln) agar data bisa terdistribusi secara normal.

4.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multi Hjua . getahui adanya hubungan linier
yang sempurng ata JLNgea g me antara abel independen dengan

&S
INISSULA

“ il _.u;}.ﬂt...;_q

: AN
Ukuran Pemerin’t?fn U’lb&r 6,110
Pendapatan Perkapita 0,797 1,254
Belanja Daerah 0,165 6,067
Kinerja Keuangan 0,983 1,017

a. Dependent Variable : Internet Financial Reporting

Sumber: Data Diolah, 2023



48

Berdasarkan tabel 4.4 dari hasil analisis uji multikolinearitas, nilai VIF
dibawah 10 dan nilai tolerance diatas 0,1. Maka dari itu hasil Uji Multikolinieritas
diatas menyimpulkan bahwa tidak terjadinya multikolinieritas antara sesama
variabel bebas, sehingga pengolahan data dengan regresi linier berganda dapat

dlanjutkan.
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

“ untuk  mengetahui  terjadinya

Belanja 0,687

Daerah

Kinerja 0,255
Keuangan

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Data Diolah, 2023
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Berdasarkan hasil Uji glejser diatas, semua variabel independen yaitu

Ukuran pemerintah, pendapatan perkapita, belanja daerah, dan kinerja keuangan

memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada

penelitian ini tidak terjadi Heteroskedastisitas. Data yang baik adalah data yang

tidak terjadi heteroskedastisitas (Masra dan Sari, 2020).

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi ini memiliki tujuan apakah dalam model regresi linier
.

-
terdapat korelasi antara.k

pengganggu g 5

da periode t dengan kesalahan

ebuah korelasi antara

k"
kesalah t dilihat pada
h
tabel 4.6 : = /
! .'I
5 I|'
' refds /
1 4
.lh iy
\ ,.-"rStd. Error of | Durbin-
Model \ J.-" the Estimate | Watson
1 h ﬁ 0,06949030 | 1,815
X A J}

a. Predictors: (Constant), LAG_X4,
LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3

b. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil Uji Durbin-Watson diatas menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar

1,815. Nilai ini akan dibandingkan dengan DW tabel dengan jumlah Sampel 104,

variabel bebas 4/ k=4, tingkat kepercayaan 5%. Nilai Durbin-Wetson sebesar

1,815 dilihat dari tabel hasil nilai Durbin-Wetson sebagai berikut :
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dl

du

dw 4-du

4-dl

1,6016

1,7610

1,815

2,239

2,3984

Syarat Uji Autokorelasi :

du<dw < 4-du

Tidak terjadi Autokorelasi

Keterangan :

N =104
DW =1.815
DI =1,6016
Du

4-DI

4-DI
Kesimpulan ?

Disimpulkan ba

AL

Wa _Denatian atioKoretrasy menaarma

an Uji Durbin-Wetson

sudah memenuhi syarat yaitu du < Dw < 4 — du atau 1,761 < 1,815 < 2,3984

menyatakan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi, karena nilai

Durbin Watson mendekati 2 atau kecil dari 2.
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4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
nilai variabel independen yang diketahui sehingga menghasilkan nilai variabel
dependen (Sutanto dkk., 2018). Hasil analisis linier berganda yang dilakukan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 :

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi

S andardized
Coefficients
Sig.
1 0,004
0,880
0,004
- 0,102
f
_ 0,049 0,617
T
a.Dependent VIE, ¥
\ UNISSULA
Sumber : Data ll\“ﬂ:?“ !:!i'lal soela
Dari hasil ‘........_......._...,.g......wm_.; aka persamaan regresi

linier berganda dalam penelitian ini dikembangkan sebagai berikut :

IFR = 2,202 + 0,004(X1) + 0,061(X2) + 0,047(X3) + 0,007(X4)

Berdasarkan hasil kode persamaan analisis linier berganda diatas dapat

disimpulkan bahwa :
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1. Nilai a sebesar 2,202 yang merupakan konstanta atau keadaan saat variabel
Internet Financial Reporting belum dipengaruhi oleh variabel lainnya
yaitu variabel ukuran pemerintah (x1), pendapatan perkapita (x2), belanja
daerah (x3), kinerja keuangan (x4). Jika variabel independen tidak ada
maka variabel Internet Financial Reporting tidak mengalami perubahan.

2. Nilai koefisien regresi ukuran pemerintah sebesar 0,004, menunjukan

bahwa variabel ukuran pemerintan mempunyai pengaruh yang positif

-yang berarti bahwa setiap kenaikan

i e [
Financial 'R #'”!H léﬁ!‘;b"ﬂﬂqﬂmﬁh. si bahwa variabel lain
i
|1
tidak diteliti dafam penetitian int.

4. Nilai koefisien regresi belanja daerah sebesar 0,047, menunjukan bahwa

setiap variabel belanja daerah mempunyai pengaruh positif terhadap
Internet Financial Reporting yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan
variabel belanja daerah akan mempengaruhi Internet Financial Reporting
sebesar 0,047, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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Nilai koefisien regresi kinerja keuangan sebesar 0,007, menunjukan bahwa
setiap variabel kinerja keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap
Internet Financial Reporting yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan
variabel kinerja keuangan akan mempengaruhi Internet Financial

Reporting sebesar 0,007, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti

dalam penelitian ini.

determinasi dapat

L
UNISSTIILA

el .kt.: @?b Determ nasi
lel

Adjuste
dR Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,401° 0,161 0,127 0,09718

a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, Ukuran Pemerintah, Pendapatan
Perkapita, Belanja Daerah
Sumber: Data Diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis koefisien nilai variabel independen
menjelaskan sebesar 12,7% perubahan variabel dependen dalam model regresi
penelitian ini dan sisanya 87,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk atau tidak diuji ke dalam model regresi penelitian ini.

45.2 Uji F

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel bebas

berpengaruh secara simultan terhadap-variabel terikat (Masra dan Sari, 2020).

g dig i F adalah a = 5% apabila nilai

signifikan 0:05amak Csis. dite ;L'*u aya variabel independen
’ %\- hasil Uji F yang

1

=

>
s

&9
JHNISSULA J/ _
Model Squares | ~ df | Mea e F Sig.
1 ey
Regression 0,18 4,753 | 0,002°
Residual 0,935 99 0,009
Total 1,115 103

a.Dependent Variable : Internet Financial Reporting

b.Predictors:  (Constant),Kinerja  Keuangan,Ukuran  Pemerintah,Pendapatan
Perkapita, Belanja Daerah

Sumber : Data Diolah, 2023
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Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai F hitung
diperoleh sebesar 4,753 dengan nilai signifikan 0,002 yang menunjukan bahwa
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel Independen berpengaruh secara keseluruhan terhadap

variabel dependen dengan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

4.5.3 Hasil Uji Hipotesis

W l‘ ﬁ g}. u LA T pada tabel 4.7
'&:"!”...r'g |i#é."‘;::l'.ﬂl..4:-‘ml,@- 0,05, sehingga dapat

disimpulka}—mnwa—m—d' : erarti Ukuran Pemerintah tidak

berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting.

=3
=
@
=
=R
o
=

2. Pengujian hipotesis kedua
Hipotesis kedua yaitu Pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap
Internet Financial Reporting. Diketahui hasil uji T pada tabel 4.7

diperoleh nilai B 0,061 dengan nilai Sign 0,004< 0,05, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti Pendapatan Perkapita
berpengaruh terhadapinternet Financial Reporting.

. Pengujian hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga yaitu Belanja Daerah berpengaruh positif terhadap
Internet Financial Reporting. Diketahui hasil uji T pada tabel 4.7
diperoleh nilai B 0,047 dengan nilai Sign 0,102> 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwaH3 ditolak yang berartiBelanja Daerah tidak

berpengaruh terhadap 4t

3

clal Reporting.

&
ISSULA

R
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4.6 Pembahasan

Dari analisis data yang sudah diperoleh melalui laporan keuangan Pemerintah
daerah dari masing-masing Kabupaten/kota yang ada di Jawa Tengah dan
kemudian diolah menggunakan SPSS dengan metode analisis regresi berganda.
Dalam Intruksi Mendagri Nomor 188.152/1797/SJ Tahun 2012 yang mengatur
tentang pemerintah daerah harus mengungkapkan laporan keuangan melalui

internet. Adanya Intruksi Mendagri membuat pemda harus melaksanakan dan

mematuhi aturan tersebu sis:peneltian dapat disimpulkan untuk
=5 -
pembahasan sebagz_{ n:-/ 1

v
af doi 2 akat, Adanya ‘pengawasan yang ketat yaitu
weellull2oninylal wtnsla

Hasil penelitian pada pemda di Jawa Tengah tidak ditemukan adanya
pengaruh antara ukuran pemerintah dengan pengungkapan Internet Financial
Reporting. Hal ini disebabkan karena adanya Intruksi Mendagri diatas yang
mengatur tentang pemerintah daerah harus mengungkapkan laporan keuangan ke
internet atau website resminya. Selain itu ada Peraturan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 15 pasal 1 Tahun 2013 memperkuat bahwa pemda harus melaporkan

laporan keuangan melalui internet. Peraturan Gubernur tersebut membahas
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tentang penyelenggaraan teknologi informasi dan komunikasi pemda Jawa
Tengah dan salah satunya terkait Electronic Goverment yang digunakan untuk
lebih efisiensi, efektivitas, transparansi dalam pelaporan keuangan. Maka dari itu
ukuran pemerintah yang kecil tidak berpengaruh terhadap pengungkapan karena
pemda juga sudah melakukan tanggungjawab dan melaksanakan kewajibannya
dalam melaukan pengungkapan laporan keuangannya sesuai Intruksi Mendagri
tersebut. Ukuran pemerintah yang -kecil akan membuat pengawasan dari

masyarakat kurang be el p-pengungkapan laporan keuangan.

Pemerintah dae kuran pemerintah yang kecil

namun tingkat A tinge s 'pada tebel 4.2
5

yang me - : mur : 0,67. Hasil ini

di Jawa Tengah, UNISSULA
\\ Reelll I@ﬁbﬂahmle

dan Sari (2020) dan Wijaya (2020) yang membuktikan bahwa ukuran pemerintah

lu/ yang dilakukan (Masra

tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reportingpada pemerintah daerah.
Berdasarkan hasil pengujian, jumlah aset yang dimiliki pemerintah daerah tidak
berpengaruh dengan adanya dorongan dari pemerintah dalam mencoba

menyediakan suatu informasi keuangan.
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4.6.2 Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Internet Financial Reporting

Setelah melakukan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa
Pendapatan Perkapita berpengaruh terhadap pengungkapan Internet Financial
Reporting yang dihitung dengan semua total pendapatan asli daerah (PAD) dibagi
dengan jumlah penduduk. Perekonomian yang ada di masyarakat daerah dapat

mempengaruhi pendapatan perkapita masyarakat, bukan hanya perekonomiannya

melainkan mempengaruhi teknologi yang. diaplikasikannya (Triandy dan Amir,

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Masra dan Sari(2020), Wau (2015) yang menyatakan bahwa pendapatan
perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap Internet Financial
Reporting. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat maka sebuah
pengungkapan transparansi informasi keuangan pada daerah akan mulai semakin

besar pula.
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4.6.3 Pengaruh Belanja Daerah Terhadap Internet Financial Reporting

Hasil pengujian hipotesis bahwa belanja daerah tidak berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting. Belanja daerah sendiri merupakan suatu
kekayaan pemerintah daerah yang diakui sebagai harta yang dapat mengurangi
nilai kekayaan dari daerah tersebut (Masra dan Sari, 2020). Menurut
(kabar24.bisnis.com) yang menyatakan bahwa serapan anggaran belanja daerah

paling rendah adalah Jawa Tengah. Data Direktorat Jendral (Ditjen) bina

keuangan mencatat bahwai a-realisasi belanja provinsi di Jawa

il m‘.w%l'd ! &\A

oTsf Jawa Tengah berada jauh

f)

a '.II II.-
Nomor 188.52/; !, M . 5 s !' L fﬂ-‘ f-bahwa pemda harus
m'M'é»“bL‘alml@ J

Oleh karena itu besar kecilnya Jumlah belanja daerah tidak berpengaruh terhadap

keuangan ke internet.

pengungkapan IFR

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Masra dan Sari (2020) yang menyatakan bahwa belanja daerah berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting, sedangkan hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Mutiha (2017) yang mendapatkan hasil bahwa

belanja daerah tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting.Menurut
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Mutiha (2017) nilai rasio belanja daerah yang tinggi maupun rendah sama- sama
memiliki tingkat pengungkapan tinggi, sehingga besar kecilnya rasio belanja tidak

berengaruh terhadap IFR.

4.6.4 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Internet Financial Reporting

Hasil pengujian hipotesis kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Internet Financial Reporting. Kinerja keuangan  merupakan

kondisi keuangan suatu pemerintahan yang dapat dianalisis, sehingga dapat
i "x__'

ehsite pemda.

Besar kecilnya kinerja keuangan yang dimiliki pemda tetap mempunyai
tingkat pengungkapan yang tinggi, karena kinerja pemda yang baik akan
melaksanakan dan menjalankan tanggungjawabnya terhadap peraturan yang ada
seperti adanya Intruksi Mendagri 188.52/1797/SJ Tahun 2012 yang mengatur
bahwa pemda harus melakukan pengungkapan laporan keuangan ke internet atau
ke website resminya. Adanya peraturan tersebut pemda akan selalu dan wajib

melaporkan laporan keuangannya ke internet tanpa melihat presentase besar
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kecilnya tingkat kinerja yang dimiliki. Alasan lain diperkuat dengan melihat tabel
4.2 nilai IFR sebasar 0,67 yang menyatakan bahwa nilai tersebut tergolong tinggi
padahal nilai kinerja keuangannya rendah. Hal ini menyatakan bahwa tingkat
kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap IFR.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita
dan Martani(2013) yang menyatakan bahwa Kkinerja keuangan tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan pada website-pemda. Berbeda dengan penelitian yang

)
UNISSULA
III!EI,"EJ n L.l




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil anaisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan judul

penelitian Faktor Yang Mempengaruhi-Internet Financial Reporting Pada Pemda

Reporting pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.

Internet Financial

62



63

5.2 Implikasi Penelitian

5.2.1 Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) hal
ini sejalan dengan teori stewardship bahwa pemerintah akan termotivasi dengan
memberikan pelayanan yang baik dan meningkatkan pendapatan perkapita

masyarakat dalam suatu daerah. Pendapatan perkapita yang semakin besar akan

&F
UNISSULA
et oot




64

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran

5.3.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin
mempengaruhi hasil yang diteliti. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Hasil Penelitian ini tidak signifikan dari ukuran pemerintah, belanja

daerah, dan kinerja keuangan-terhadap pengungkapan IFR. Hal ini

otal dari setiap variabel
apakah telah membentuk pola yang sama atau tidak, agar pola
persebaran data bisa disamakan dan hasil penelitian signifikan.

2. Peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan
variabel lainnya seperti opini audit, leverage, kompetisi politik, indeks

pembangunan masyarakat, dan visibilitas media.
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